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Tujuan penelitian ini adalah Untuk Mengetahui Pengaruh Foreign Direct 
Investmet terhadap Pertumbuhan Ekonomi Asean tahun 2007-2015. Untuk 
Mengetahui Pengaruh Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi Asean tahun 2007-
2015. Untuk Mengetahui Pengaruh Total Eksport terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Asean tahun 2007-2015.`Untuk Mengetahui Pengaruh Jumlah Penduduk terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Asean tahun 2007-2015. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder, jenis data menggunakan runtut 
waktu (time series) dan data antar wilayah (cross-section) sedangkan sampel 
penelitian menggunakan sepuluh negara dengan meliputi negara Brunei 
Darussaalam, Cambodia, Indonesia, Lao PDR, Malaysia, Myanmar, Philippines, 
Singapore, Thailand, Vietnam. Pemilihan rentang waktu dari tahun 2007 sampai 
dengan 2015. 
Hasil penelitian secara cross section dan time series menunjukkan 
FDI/Investasi Asing Langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian secara cross section menunjukkan tingkat 
inflasi berpengaruh positif dan signifikan sedangkan secara time series tingkat 
inflasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Hasil penelitian secara cross section dan time series menunjukkan tingkat ekspor 
berpengaruh negatif tetapi signifikan. Hasil penelitian secara cross section 
menunjukkan tingkat populasi berdampak positif dan tidak signifikan sedangkan 
secara time series tingkat populasi berdampak positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
 





 The purpose of this study is To Determine the Influence of Foreign 
Direct Investment on ASEAN Economic Growth in 2007-2015. To Know 
Influence of Inflation on ASEAN Economic Growth in 2007-2015. To Know the 
Influence of Total Export to ASEAN Economic Growth in 2007-2015. To Know 
the Influence of Population on ASEAN Economic Growth in 2007-2015. 
 This study used secondary data, type of time series and cross-section 
data, while research sample used ten countries including Brunei Darussaalam, 
Cambodia, Indonesia, Lao PDR, Malaysia, Myanmar, Philippines, Singapore , 
Thailand, Vietnam. Selection of time span from 2007 to 2015. 
 The result of cross section and time series research shows that FDI / 
Foreign Direct Investment has positive and significant impact to economic 
growth. The result of cross section research shows that inflation rate have positive 
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and significant effect but time series inflation rate have positive but not significant 
effect to economic growth. The result of cross section and time series research 
shows that export rate has negative and significant effect. The result of cross 
section research shows that the population level has positive and insignificant 
impact, while the time series of the population level has a positive and significant 
impact on the economic growth. 
 
Keywords: Foreign Direct Investment, Inflation, Total Export, Total Population 
and Economic Growth, ASEAN. 
 
1. LATAR BELAKANG 
Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah perekonomian suatu negara 
dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dari 
perkembangan suatu perekonomian dari suatu periode ke periode berikutnya. 
Dari satu periode ke periode lainnya kemampuan suatu negara untuk 
menghasilkan barang dan jasa akan meningkat yang disebabkan oleh faktor-
faktor produksi yang selalu mengalami pertambahan dalam jumlah dan 
kualitasnya. Menurut Sukirno (2004) dalam analisis makro, tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu negara diukur dari 
perkembangan pendapatan nasional riil yang dicapai suatu negara/daerah. 
Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo Klasik menyatakan pertumbuhan ekonomi 
(di daerah diukur dengan pertumbuhan PDRB) bergantung pada 
perkembangan faktor-faktor produksi yaitu; modal, tenaga kerja dan teknologi 
(Sukirno, 1994 : 456). 
Ekspor merupakan total barang dan jasa yang dijual oleh sebuah 
negara ke negara lain, termasuk diantara barang-barang, asuransi, dan jasa-
jasa pada suatu tahun tertentu (Triyoso, 2004). Kegiatan ekspor adalah sistem 
perdagangan dengan cara mengeluarkan barangbarang dari dalam negeri ke 
luar negeri dengan memenuhi ketentuan yang berlaku. Ekspor merupakan total 
barang dan jasa yang dijual oleh sebuah negara ke negara lain, termasuk 
diantara barang-barang, asuransi, dan jasa-jasa pada suatu tahun tertentu. 
Kegiatan Eksport juga di lakukan di berbagai negara termasuk negara-negara 
di Asean untuk menunjang pertumbuhan ekonomi negara tersebut. 
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Inflasi ialah suatu proses kenaikan harga yang berlaku dalam suatu 
perekonomian (Sukirno, 2004:14). Suatu ekonomi pasar menggunakan harga 
sebagai ukuran dalam melihat nilai – nilai ekonomi. Kenaikan inflasi dalam 
suatu periode menyebabkan kekhawatiran masyarakat akan pendapatan 
mereka yang terus tergerus. Hal inilah yang pada akhirnya menyebabkan 
inefisiensi ekonomi. 
Banyaknya jumlah penduduk pada negara Asean juga memiliki 
pengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Hal ini dapat di akibatkan karena 
tingkat konsumsi masyarakat setiap negara yang beragam. Tingkat jumlah 
penduduk yang tinggi dalam suatu negara juga belum tentu memiliki pengaruh 
yang baik terhadap pertumbuhan perekonomian karena jika suatu negara 
memiliki tingkat jumlah penduduk yang tinggi maka kemungkinan besar 
tingkat pengangguran pada negara tersebut juga tinggi hal tersebut di 
akibatkan karena kualitas SDM dan mutu Pendidikan pada negara tersebut 
kurang baik. Jadi untuk meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi pada suatu 
negara tidak hanya dengan memiliki jumlah penduduk yang tinggi tetapi harus 
di imbangi dengan kualitas mutu penduduk yang baik dan tingkat Pendidikan 
yang tinggi. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan data sekunder, dan data yang digunakan 
adalah data kuantitatif, yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk angka dengan 
jenis data berdasarkan runtut waktu (time series) dan data antar wilayah 
(cross-section), sehingga data dalam penelitian ini berbentuk data panel 
(pooled data). Data tersebut berupa Laporan Pertumbuhan Ekonomi Asean 
dalam Angka selama 9 (sembilan) tahun dari tahun 2007 sampai dengan 2015. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis kuantitatif. Untuk mengetahui besarnya dari variabel independen 
terhadap variabel dependen maka penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda dengan model regresi data panel (pooled data). Proses 
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pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan software 
Eviews 7.0 
 
3. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
3.1. Uji Validitas Pengaruh Model Terpilih 
3.1.1. Cross Section (REM) 
Tabel 1. Uji Validitas Pengaruh 
Variabel Prob.t Uji Hasil Uji 
FDI 0.0004 < 0,05 
(Ho:Di tolak) 
Variabel tingkat Investasi Asing 
Langsung memiliki pengaruh 
signifikan 
INF 0.0538 < 0,10 
(Ho:Di tolak) 
Variabel Inflasi memiliki 
pengaruh signifikan 
EKS 0.0203 < 0,05 
(Ho:Di tolak) 
Variabel tingkat Ekspor 
memiliki pengaruh signifikan 
POP 0.1972 > 0,05 
(Ho:Di terima) 
Variabel tingkat Populasi tidak 
memiliki pengaruh signifikan 
 
Dari uji t diatas terlihat bahwa variabel yang memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi negara-negara di Asean tahun 
2007-2015 adalah Foreign Direct Investment/Investasi Asing Langsung, 
Inflasi dan Ekspor, sedangkan variabel Inflasi dan populasi tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan. 
3.1.2. Time Series (FEM) 
Tabel 2. Uji Validitas Pengaruh 
Variabel Prob.t Uji Hasil Uji 
FDI 0.0620 < 0,10 
(Ho:Di tolak) 
Variabel tingkat Investasi Asing 
Langsung memiliki pengaruh 
signifikan 
INF 0.6779 > 0,05 
(Ho:Di terima) 
Variabel Inflasi tidak memiliki 
pengaruh signifikan 
EKS 0.0050 < 0,01 
(Ho:Di tolak) 
Variabel tingkat Ekspor memiliki 
pengaruh signifikan 
POP 0.0000 < 0,01 
(Ho:Di tolak) 




Dari uji t diatas terlihat bahwa variabel yang memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi negara-negara di Asean tahun 
2007-2015 adalah Ekspor dan tingkat populasi, sedangkan variable 
Investasi Asing Langsung/Foreign Direct Investment dan Inflasi tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan. 
3.2. Interpretasi Pengaruh Model Terpilih 
3.2.1. Cross Section 
Berdasarkan dari Uji Validitas Pengaruh dimuka tersimpulkan 
bahwa variabel  FDI, INF dan EKS memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 
Variabel FDI memiliki pengaruh positif terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi di negara-negara Asean dengan nilai koefisien regresi 
sebesar 1.489063. Berarti apabila FDI naik 1 persen, maka GROWTH 
akan naik sebesar 1.489063/100 = 0.01489063 US$. 
Variabel INF memiliki pengaruh positif terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi di negara-negara Asean dengan nilai koefisien regresi 
sebesar 0.078005. Berarti apabila INF naik 1 persen, maka GROWTH 
akan naik sebesar 0.078005/100 = 0.00078005 US$ 
Variabel EKS memiliki pengaruh negatif terhadap Pertumuhan 
Ekonomi di negara-negara Asean dengan nilai koefisien regresi 
sebesar -1.758087. Berarti apabila EKS turun 1 persen, maka 
GROWTH akan turun sebesar -1.758087/100 = -0.01758087 US$ 
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui nilai konstanta masing-
masing negara di Asean. Nilai konstanta tertinggi adalah negara Lao 
PDR yaitu sebesar 5.384631 yang berarti tingkat GROWTH di negara 
Lao PDR cenderung lebih tinggi dibandingkan negara Asean yang lain. 
Sedangkan nilai konstanta terendah adalah negara Brunei Darussalam 
yaitu sebesar -0.838824 yang berarti tingkat Pertumbuhan Ekonomi di 
negara Brunei Darussalam cenderung lebih rendah dibandingkan 
negara Asean yang lain. 
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3.2.2. Time Series 
Berdasarkan dari Uji Validitas Pengaruh dimuka tersimpulkan 
bahwa variabel  FDI, EKS dan POP memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Pertumuhan Ekonomi. 
Variabel FDI memiliki pengaruh positif terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi di negara-negara Asean dengan nilai koefisien regresi 
sebesar 0.742530. Berarti apabila FDI naik sebesar 1 persen, maka 
GROWTH akan naik sebesar 0.742530/100 = 0.00742530 US$ 
Variabel EKS memiliki pengaruh negatif terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di negara-negara Asean dengan nilai koefisien 
regresi sebesar -1.592658. Berarti apabila EKS turun 1 persen, maka 
GROWTH akan turun sebesar -1.592658/100 = 0.01592658 US$. 
Variabel POP memiliki pengaruh positif terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di negara-negara Asean dengan nilai koefisien 
regresi sebesar 0.995688. Berarti apabila EKS naik 1 persen, maka 
GROWTH akan naik sebesar 0.995688/100 = 0.00995699 US$ 
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui nilai konstanta masing-
masing setiap periode negara di Asean. Nilai konstanta tertinggi pada 
periode tahun 2010 yaitu sebesar  11.570139 yang berarti tingkat 
Pertumbuhan Ekonomi pada periode tahun 2010 cenderung lebih 
tinggi dibandingkan pada periode tahun yang lain. Sedangkan nilai 
konstanta terendah adalah pada periode tahun 2009 yaitu sebesar 
6.582566 yang berarti tingkat Pertumbuhan Ekonomi pada periode 
tahun 2009 cenderung lebih rendah dibandingkan periode tahun yang 
lain. 
3.3. Interpretasi Ekonomi 
3.3.1. Cross Section 
Berdasarkan hasil estimasi dari data panel menunjukkan 
bahwa : variabel FDI berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di negara-negara Asean. FDI (Foreign Direct 
Investment) atau Investasi Asing Langsung berpengaruh terhadap 
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Pertumbuhan Ekonomi karena FDI diyakini menjadi sumber penting 
pembiayaan bagi negara-negara berkembang. Setiap negara 
membutuhkan modal untuk melaksakan proyek pembangunannya 
terutama pada negara berkembang, jadi salah satu cara untuk 
mendapatkan modal adalah dengan menarik Investasi Asing Langsung 
apabila persediaan tabungan dalam negeri tidak mencukupi. 
Variabel INF (Inflasi) berpengaruh positif signifikan terhadap 
Pertumbuhan ekonomi di negara-negara Asean. Inflasi tidak hanya 
memiliki dampak negative tetapi juga memiliki dampak positif, yaitu : 
Peredaran / perputaran barang lebih cepat, Produksi barang-barang 
bertambah, kesempatan kerja meningkat karena terjadi tambahan 
investasi . Perekonomian akan berjalan dengan baik apabila 
pemerintah dapat mengatur laju inflasinya dengan tepat. 
Variabel EKS (Ekspor) berpengaruh negatif signifikan 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di negara-negara Asean. Kegiatan 
ekspor juga memiliki dampak negatif bagi Pertumbuhan Ekonomi, 
salah satu dampak negatif dari kegiatan ekspor yaitu menimbulkan 
kelangkaan barang dalam negeri. Tanpa pengaturan yang baik ekspor 
bisa menimbulkan kelangkaan barang dalam negeri hal ini tentunya 
sangat mempengaruhi tingkat Pertumbuhan perekonomian 
3.3.2. Time Series 
Berdasarkan hasil estimasi dari data panel menunjukkan 
bahwa: variabel FDI (Foreign Direct Investment) memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi pada periode 
tahun 2007-2015. FDI menjadi hal yang penting terutama bagi negara 
yang sedang berkembang karena FDI menjadi sumber pembiayaan 
penting bagi negara berkembang. Jika persediaan tabungan dalam 
negeri tidak mencukupi maka salah satu caranya dengan melakukan 
penarikan FDI untuk mendapatkan modal. 
Variabel EKS (Ekspor) memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi pada periode tahun 2007-
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2015. Dalam Pertumbuhan Ekonomi peran kegiatan Ekspor sangat lah 
berpengaruh. Kegiatan Ekspor tentunya juga perlu adanya 
pengendalian yang baik, karena jika kegiatan Ekspor di lakukan secara 
besar-besaran tentunya dalam jangka waktu tertentu akan berdampak 
buruk juga terhadap Pertumbuhan ekonomi suatu negara. Kegiatan 
Ekspor yang tidak terkendali akan mengakibatkan kelangkaan barang 
yang tentunya akan merugikan negara itu sendiri. 
Variabel POP (Populasi) berpengaruh positif signifikan 
terhadap Pertumbuhan ekonomi pada periode tahun 2007-2009. 
Tingkat populasi juga berperan penting terhadap Pertumuhan 
perekonomian. Dengan populasi penduduk yang terkontrol dan 
berkualitas kita bisa memiliki Sumber Daya Manusia yang baik tanpa 




1. Hasil penelitian secara cross section dan time series menunjukkan 
FDI/Investasi Asing Langsung berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Tingkat Investasi Asing langsung 
berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi karena modal 
memang sangat dibutuhkan untuk sebuah negara dalam melaksanakan 
pembangunan terutama pada negara berkembang. Jika simpanan dalam 
negeri tidak mencukupi untuk melaksanakan pembangunan maka 
negara harus melakukan penarikan Investasi Asing Langsung untuk 
mendapatkan modal. 
2. Hasil penelitian secara cross section menunjukkan tingkat inflasi 
berpengaruh positif dan signifikan sedangkan secara time series tingkat 
inflasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Inflasi tidak selalu memiliki dampak negatif, 
tetapi inflasi juga memiliki dampak yang positif yaitu dapat 
meningkatkan hasil produksi. Dengan kenaikan harga yang terjadi 
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maka para pengusaha akan berusaha menaikkan produksi mereka, 
dengan meningkatnya hasil produksi maka kemungkinan akan banyak 
lapangan pekerjaan baru. 
3. Hasil penelitian secara cross section dan time series menunjukkan 
tingkat ekspor berpengaruh negatif tetapi signifikan. Hal ini 
menunjukkan tingkat ekspor yang tinggi belum tentu akan berdampak 
positif bagi sebuah negara. Tingkat ekspor yang tinggi dan tidak 
terkendali justru akan banyak merugikan negara karena akan 
berdampak pada kelangkaan barang dalam negeri. 
4. Hasil penelitian secara cross section menunjukkan tingkat populasi 
berdampak positif dan tidak signifikan sedangkan secara time series 
tingkat populasi berdampak positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Tingkat populasi yang tinggi dalam suatu 
negara akan menjadi menguntungkan jika negara tersebut dapat 
mengelola SDM dengan baik dengan cara memberikan Pendidikan 
yang baik agar tercipta SDM yang bermutu dan berkualitas sehingga 
kita tidak perlu mendatangkan tenaga kerja asing yang tentunya akan 
banyak merugikan negara. 
 
4.2. Saran 
Investasi Asing langsung berdampak positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Dalam hal ini seharusnya negara dapat terus 
meningkatkan FDI dengan cara tetap mempertahankan laju pertumbuhan 
ekonominya untuk meyakinkan investor agar menanamkan modal jangka 
panjang. Kemudian mencoba menghindari krisis ekonomi yang 
berkepanjangan, karena jika suatu negara mengalami krisis ekonomi yang 
berkepanjangan maka Investor Asing akan berfikir lebih jika ingin 
menanamkan modalnya pada negara tersebut. 
Inflasi memiliki dampak positif dan signifikan secara cross section 
dan tidak signifikan secara time series. Inflasi tidak hanya memiliki dampak 
negatif tetapi juga memiliki dampak positif yaitu diantaranya perputaran / 
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peredaran barang lebih cepat, produksi barang bertambah, kemudian 
kesempatan kerja juga bertambah. Seharusnya pemerintah terutama negara-
negara di Asean harus bisa mengontrol laju inflasinya dengan cara 
mengeluarkan kebijakan fiskal, kebijakan moneter dan kebijakan non fiskal 
dan non moneter untuk mengatur laju inflasi agar tetap stabil. 
Ekspor berdampak negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Negara harus melakukan kegiatan kontroling dan memberikan 
batasan terhadap kegitan ekspor yang dilakukan agar laju ekspor tetap 
terkendali agar tidak terjadi kelangkaan barang dalam dalam negeri. 
Populasi memiliki dampak positif dan tidak signifikan secara cross 
section dan signifikan secara time series . Negara-negara Asean seharusnya 
bisa meningkatkan mutu dan kualitas penduduknya agar memiliki SDM 
yang baik dan berpengaruh untuk meningkatkan Pertumbuhan ekonomi. 
Salah satu cara meningkatkan mutu dan kualitas penduduk yaitu dengan 
memberikan pendidikan yang layak bagi setiap penduduk, memberikan 
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